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PREVENTION OF RENAL DISFUNCTION
DURING PLASMODIUM BERGHEI ANKA INFECTION
IN BALB/C MICE TREATED WITH BIDARA LEAF EXTRACT

Kisdjamiatun |, Henny Kartikawati'

Abstrak

Background : The increasing of resisiance to the malaria drugs recently causes the
difficulty in handling malaria. Bidara leaf extract contents active compound which
have antimalaria activities toward Plasmodium berghei ANKA. Bidara leaf extract
inhibite parasite multiplication. The purpose of this study is to find out whether
prevention of renal disfunction during P. berghei ANKA infection in Balb/c mice
treated with Bidara leaf extract occure and this prove by ureum and creatinine
plasma level measurement as the indicator of the kidney disfunction.

Subject and method: the study was designed with post test only control group design.
The samples consisted of 90 balb/c mice, which was divided in to 2 groups namely
treated and control group. The treated group received 16,608 mg Bidara leaf extract
in each mice which was already mixed with CMC-Na 0,5% 0,1 mi orally, since 11*
day pre pre infection until 8" day post infection. The control group only received
CMC-Na 0,5% 0,1 ml orally . The ureum and creatinine plasma level was measured
onday 3, 6 and 8 of infection. Data was processed using Independent Simple T-test,
Mann whitney test, ANOVA test and Kruskall-wallis test.

Result :  There was a significant increase ureum level above normal on day 6 and 8
of infection in control and treated groups, respectively. Kinetic of creatinin plasma
levels showed no significant increase on the all day post infection in the treated group,

while a significant increase was observed on day 8 of infection compare to day 3
and 6 in the conirol group.

‘Conclusion : Based on ureum levels, Bidara leaf extract can not completely protect

renal function, since it only can postpone renal disfunction. Based on the creatinin
kinethic, the extract can maintain the renal function.

Keywords :  Ureum, creatinine, Plasmodium berghei ANKA, Bidara, Andrographis
paniculata
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PENCEGAHAN GANGGUAN FUNGSI GINJAL
SELAMA INFEKSI PLASMODIUM BERGHEI ANKA MENCIT BALB/C
YANG DIBERI EKSTRAK DAUN BIDARA

Kisdjamiatun ', Henny Kartikawat;'
Abstrak

Latar Belakang : Resistensi terhadap obat anti malaria yang terjadi sekarang ini
merupakan hal yang mempersulit penanganannya. Komponen aktif ekstrak daun
Bidara (Andrographis paniculaia ) terbukti mempunyai aktivitas antimalaria terhadap
P. berghei ANKA. Fkstrak daun Bidara dapat menghambat perkembangbiakan parasit
ini. Tujuan penelittan ini adalah mengetahui apakah benar pencegahan gangguan
fungsi ginjal selama infeksi P. berghei ANKA mencit Balb/c yang diberi Ekstrak
Daun Bidara dapat terbukti dengan menggunakan kadar ureum dan kreatinin serum

sebagai indikator gangguan fungsi ginjal.

Bahan dan Metode : Desain penelitian ini adalah post fest only control group.
Sampel penelitian menggunakan 90 ekor mencit dewasa, dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu kelompok periakuan dan kelompok kontrol. Kelompok perlakuan mendapat
preparat ekstrak daun Bidara 16-608 mg/ mencit yang dicampur dengan pelarut CMC-
Na 0,5% 0,1 ml per hari per oral, mulai 11 hari pre infeksi sampai 8 hari post infeksi.
Sedangkan pada kelompok kontrol diberikan CMC-Na 0,5% sebanyak 0,1 ml peroral.
Kadar ureum dan kreatinin serum diukur pada hari ke 3, 6, dan 8 post infeksi.

Pengolahan data menggunakan Independent Simple T-test, Mann-Whitney test, wi
ANQOVA dan Kruskal-Wallis test.

Hasil :

Kadar ureum meningkat secara bermakna lebih dari harga normal terjadi sejak hart ke
6 pada kelompok kontrol dan hari ke 8 pada kelompok perlakuan. Kinetik kadar
kreatinin mencit perlaknan tidak meningkat sccara bermakna selama infeksi.

Sementara kinetik kadar kreatinin kelompok kontrol meningkat secara bermakna pada

hari ke 8 post infeksi.

Kesimpulan : Pengamatan kadar ureum menunjukan bahwa pemberian ekstrak daun
Bidara tidak sepenuhnya mencegah gangguan fungsi ginjal, tetapi hanya
memperfambat terjadinya gangguan fungsi ginjal. Pengamatan kinetika kadar
kreatinin menunjukkan bahwa ekstrak daun Bidara dapat memelihara fungsi ginjal
mencit Balb/c selama infeksi P. berghei ANKA

Kata Kunci: Ureum, kreatinin, Plasmodium berghei ANKA, Bidara, Andrographis
paniculata
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1. PENDAHULUAN

Kelainan fungsi ginjal adalah kelainan yang sering terjadi pd penderita malaria usia
dewasa (1). Kelainan ini merupakan indikator adanya malaria berat. Kematian akibat
malaria berat yang disertai gangguan fungsi ginjal mencapai 45% dibanding tanpa ada
kelainan ginjal 10% (2). Ganggunan fungsi ginjal ini sering disertai kelainan fungsi hati.
Penelitian pd penderita malaria di Sulawesi Utara menemukan bahwa malaria ikterik
sering dijumpai bahkan kalau tidak diobati akan berlanjut dg kegagalan ginjal (1).
Anoksia jaringan diduga merupakan penyebab gangguan fungsi ginjal. Anoksia
jaringan yang terjadi selama malaria berat diduga akibat dari tersumbatnya kapiler.
Sembatan ini berlanjut dengan penurunan filtrasi glomerulus (3,4). Faktor-fakto yang
mempermudah terjadinya gagal ginjal akut antara lain adalah hiperparasitemia, ikterus
dan hemoglobinuri (3).

Netrofil ternyata mempunyai pengaruh terhadap respon imun spesifik, Hal ini terbukti
dg adanya deplesi netrofil berakibat penurunan ekspresi mRNA TNF-alfa, IFN
gamma dan JL-2 di limpa mencit selama infeksi P. berghei. Deplesi netrofil berakibat
penurunan ekspresi sitokin-sitokin Thl, tetapi tidak merubah respon imun dari Thl ke

Th2. Hal ini terbukti dengan tidak adanya peningkatan nyata ekspresi mRNA 1i.-4 dan
IL-10 (46).

Ekstrak daun Bidara terbukti secara in vitro mempunyai kemampuan menghambat
perkembangan Plasmodium berghei ANKA (P. berghei ANKA) (1). Ekstrak ini juga
mampu meningkatkan respon makrofag dan respon antibodi (5). Sifat antimalaria
ekstral ini juga terbukti lebih baik dibanding Chloroquin. Penelitian terakhir
membuktikan bahwa ekstrak daun Bidara dapat memperpanjang survival dan
menurunkan tingkat parasitemia mencit Balb/c selama infeksi P. berghei ANKA (2).
Penuronan tingkat parasitemia ini apakah disertai denmgan tercegahnya gangguan
fungsi ginjal. Permasalahan penelitian ini adalah apakah fungsi ginjal normal atau

mendekati normal selama infeksi P. berghei ANKA dimungkinkan terjadi pada
mencit Balb/c yang diberi ekstrak daun Bidara ?.

Kadar ureum dan kreatinin merupakan salah satu dari indikator fungsi ginjal yang
akan terganggu selama malaria berat. Gangguan fungsi ginjal terjadi karena adanya
sumbatan mikrovaskuler ginjal yang diduga akibat adanya sekuestrasi dan sitoaderen
eritrosit berparasit. Permasalahan utama yang akan dijawab adalah Apakah
Pencegahan Gangguan Fungsi Ginjal Selama Infeksi Plasmodium berghei ANKA pada
Mencit Balb/c dimungkinkan dengan pemberian Ekstrak Daun Bidara 2.
Permasalahan utama ini akan dijabarkan menjadi pertama, apakah ada perbedaan
kadar ureum serum selama infeksi P. berghei ANKA pada mencit Balb/c yang diberi
ckstrak daun Bidara dibanding mencit yang tidak diberi ekstrak. Kedua, apakah ada
perbedaan kadar kreatinin serum selama infeksi P. berghei ANKA pada mencit Balb/c
yang diberi ekstrak daun Bidara dibanding mencit yang tidak dibert ekstrak.





